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PERAN GURU DALAM MENGOPTIMALKAN KEMAMPUAN BERPIKIR 

KREATIF SISWA KELAS V DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA  

DI SD N 2 LUMBUNGKEREP 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 1) proses pembelajaran matematika 

di kelas V,  2) upaya guru dalam mengotimalkan kemampuan berpikir kreatif siswa, 

serta 3) peran guru dalam mengoptimalkan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas 

V dalam pembelajaran matematika di SD N 2 Lumbungkerep. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian kualitatif deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan metode 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 

dengan menggunakan teknik analisis data model interaktif. Keabsahan data 

menggunakan triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam proses 

pembelajaran matematika, siswa masih memerlukan bimbingan dari guru. Beberapa 

siswa terlihat dengan mudah menerima materi. Namun ada beberapa yang 

membutuhkan waktu lebih lama untuk menerima materi. Upaya yang dilakukan oleh 

guru dalam mengoptimalkan kemampuan berpikir kreatif siswa adalah dengan 

pemberian latian soal yang berbentuk soal cerita dan pemecahan masalah. Peran guru 

sebagai pendidik, pembimbing, pengajar, dan peran lainnya perlu dikembangkan. 

Jika peran guru sebagai pendorong kreativitas dikembangkan secara optimal maka 

kemampuan berpikir kreatif siswa juga akan berkembang secara optimal.  

 

Kata kunci : berpikir kreatif, pembelajaran matematika, peran guru 

 

Abstract 

 

This study aims to describe 1) the learning process of mathematics in the classroom, 

2) the efforts of teachers to optimize students' creative thinking abilities, and 3) the 

role of teachers in optimizing the creative thinking skills of fifth grade students in 

mathematics learning at SD N 2 Lumbungkerep. This type of research is descriptive 

qualitative research. Data collection is done by interview, observation, and 

documentation. Data analysis techniques used by using interactive model data 

analysis techniques. The validity of the data uses triangulation. The results of the 

study indicate that in the process of learning mathematics, students still need 

guidance from the teacher. Some students are seen easily accepting material. But 

there are some who need more time to receive material. The efforts made by the 

teacher in optimizing students' creative thinking skills are by giving questions in the 

form of story problems and problem solving. The role of the teacher as an educator, 

guide, teacher, and other roles needs to be developed. If the teacher's role as a driver 

of creativity is developed optimally, the students' creative thinking ability will also 

develop optimally. 

 

Keywords: creative thinking, mathematics learning, teacher's role 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan diperlukan untuk mengembangkan potensi yang ada dalam diri siswa. 

Sehingga dalam pelaksaannya, pendidikan perlu memperhatikan hal-hal yang dapat 

mengembangkan potensi yang ada dalam diri siswa. Proses pembelajaran merupakan 

inti dari proses pendidikan. Kehadiran guru dalam pembelajaran merupakan kunci 

dari pembelajaran. Guru tidak hanya menyampaikan pengetahuan kepada para siswa 

tetapi juga menanamkan nilai-nilai yang membentuk sikap para siswa tersebut. 

Dalam suatu pembelajaran, peran aktif guru sangat menentukan keberhasilan suatu 

pembelajaran. Tanpa adanya peran dari seorang guru pembelajaran tidak akan 

berjalan.  

Dalam suatu pembahasan lain yang dijelaskan oleh Mulyasa  (2015:37) 

bahwa “Setidaknya peran guru yang begitu banyak dan beragam, dirinci menjadi ada 

19 peran guru dalam pembelajaran yaitu, sebagai pendidik, pembimbing, pelatih, 

pengajar, pembaharu, penasihat, peneliti, model dan teladan, pribadi, pendorong 

kreativitas, pembawa cerita, aktor, emansivator, evaluator, pembangkit pandangan, 

pekerja rutin, pemindah kemah, dan sebagai kulminator.”  Peran guru dalam 

pembelajaran sangat menentukan keberhasilan pembelajaran. Menurut Munandar 

(2012: 55) guru memiliki peran dalam pengembangan kreativitas siswa khususnya 

dalam pembelajaran. Namun berpikir kreatif kurang menjadi perhatian guru dalam 

pembelajaran khususnya dalam hal ini pembelajaran matematika.  

Dalam Permendiknas No. 22 Tahun 2006, menyatakan bahwa dalam mata 

pelajaran matematika terdapat kemampuan berpikir yang perlu diberikan kepada 

siswa antara lain kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif. 

Dari pernyataan tersebut terlihat bahwa pelajaran matematika pada hakikatnya adalah 

suatu pelajaran yang diberikan untuk membekali yang mengembangkan kemampuan 

berpikir siswa. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Richard J. 

Daker (2019) yang menjelaskan bahwa berpikir kreatif tidak hanya dalam bidang 

seni tetapi di bidangnya sains, teknologi, teknik, dan matematika. 

Salah satu kemampuan berpikir yang dikembangkan melalui pembelajaran 

matematika adalah kemampuan berpikir kreatif. Ciri proses berpikir kreatif yang 

disampaikan oleh Filsaime (2008:9) adalah kelancaran (fluency) yaitu kemampuan 
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untuk menyampaikan ide secara jelas, keluwesan (flexibility) yaitu kemampuan 

menyampaikan ide dengan melihat dari berbagai sudut pandang, keaslian atau 

originalitas (originality) yaitu kemampuan menyampaikan gagasan yang berbeda 

dari kebanyakan ide,  dan merinci atau elaborasi (elaboration) yaitu kemampuan 

untuk menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi dan menambah detail dari ide 

atau gagasannya sehingga lebih bernilai.  

Kemampuan berpikir kreatif merupakan suatu kemampuan menciptakan hal 

baru, kemampuan mengkombinasi suatu hal dengan pemikiran yang berbeda. 

Berpikir kreatif menurut Siswono dan Novitasari (2009: 3) merupakan suatu proses 

berpikir yang jika dilaksanakan akan menghasilkan berbagai kemungkinan jawaban. 

Selain itu, jika dalam suatu pemecahan masalah menerapkan berpikir kreatif, ide-ide 

yang dihasilkan akan berguna untuk menyelesaikan masalah. Kemampuan berpikir 

kreatif siswa perlu dikembangkan dalam pembelajaran agar siswa dapat 

menyelesaikan segala masalah yang ada dalam pembelajaran dengan berbagai 

langkah dan metode. Sehingga akhirnya nanti akan tumbuh berbagai solusi untuk 

menyelesaikan satu masalah dalam pembelajaran. 

Salah satu cara untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif dengan 

beberapa strategi dan pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan. Penelitian 

yang dilakukan oleh Nia Kurniawati (2018) menjelaskan bahwa untuk untuk 

mengungkap kemampuan berpikir kreatif matematis guru mengunakan pendekatan 

Contextual Teaching Learning (CTL) juga menggunakan berbagai alat peraga. Hal 

ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitriana Ayu Wulandari yang 

menjelaskan bahwa pengembangan kemampuan berpikir kreatif dapat dilakukan 

dengan strategi mind mapping. Hasil  penelitian yang telah dilakukan oleh Hendra 

Erik Rudyanto (2014) , dalam penelitian tersebut menjelaskan bahwa pengembangan 

kemampuan berpikir kreatif dengan model Discovery Learning Dengan Pendekatan 

Saintifik mengalami peningkatan yang signifikan. Penelitian lain juga dilakukan oleh 

Irma Yuliana dengan menggunakan media bongkar pasang untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif. Dengan menggunakan media bongkar pasang 

kemampuan berpikir kreatif siswa mengalami peningkatan.  
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Selain penelitian diatas masih ada beberapa penelitian lain yang menjelaskan 

bahwa pengembangan kemampuan berpikir kreatif dapat dilakukan dengan berbagai 

model dan strategi pembelajaran. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Ridong Hu 

(2015) yang menggunakan media digital untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kreatif siswa dan Ranak Lince (2016) yang menggunakan strategi Numbered 

Hade Together. Melihat hal yang demikian, pengembangan kemampuan berpikir 

kreatif perlu dilaksanakan dalam suatu pembelajaran. Peran guru sangat penting 

untuk mengembangkan kemampuan tersebut. Selain mengembangkan kemampuan 

berpikir kreatif, guru juga harus mampu berperan sebagai motivator agar 

pembelajaran yang dilaksanakan memiliki hasil yang baik karena para siswa 

memiliki dorongan atau motivasi untuk mempelajari suatu hal.  

 

2. METODE  

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Informan penelitian ini adalah guru kelas V 

dan siswa kelas V SD N 2 Lumbungkerep. Pengumpulan data dilakukan dengan 

teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah 

model interaktif. Dengan menggunakan langkah-langkah analisis data menurut Miles 

dan Huberman dalam Sugiyono (2009:189) yaitu sebagai berikut : a) Pengumpulan 

data, b) Reduksi data, c) Penyajian data, d) Penarikan kesimpulan. 

Keabsahan data penelitian ini dilakukan dengan triangulasi sumber dan 

triagulasi metode.  Triangulasi dengan yang diperoleh dari guru kelas, siswa, dan 

dokumen pendukung di SD N 2 Lumbungkerep. Triagulasi teknik atau metode 

peneliti membandingkan hasil penelitian dari hasil observasi dengan wawancara 

yang telah dilakukan tentang hal yang diteliti di SD N 2 Lumbungkerep.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Proses Pembelajaran Matematika di Kelas V 

Dalam penelitian yang telah dilakukan, ketika melaksanakan proses pembelajaran, 

kondisi siswa yang diajar tidak jauh berbeda dengan kondisi pada umumnya. 

Karakteristik siswa yang berbeda menjadikan faktor yang menentukan dalam 

pengkondisian kelas. Para siswa berani dan mampu menyampaikan pendapat mereka 
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mengenai suatu hal. Mereka terlihat aktif dan antusias untuk menyampaikan jawaban 

mereka ketika diberikan beberapa soal oleh guru. Banyak siswa yang berani 

mengangkat tangan mereka ketika guru meminta untuk menyampaikan jawaban 

mereka. Melihat hal yang demikian, telah nampak bahwa kelancaran berpikir mereka 

sudah cukup baik hanya perlu dioptimalkan agar menjadi lebih maksimal.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dalam melaksanakan 

pembelajaran, siswa masih memerlukan bimbingan dan dorongan dari guru. 

Beberapa siswa terlihat dapat menerima materi dan penjelasan yang diberikan oleh 

guru dengan cepat. Dan sebagian lain perlu waktu yang lebih dalam menerima materi 

dan penjelasan yang diberikan oleh guru. Meskipun demikian, guru tetap berusaha 

untuk mengoptimalkan kelancaran berpikir mereka agar lebih meningkat. Hal itu 

dilakukan dengan berbagai strategi yang diterapkan oleh guru ketika mengajar 

matematika salah satunya menggunakan media yang mampu membantu 

menggambarkan bentuk abstrak dari hal yang dijelaskan. Hal tersebut didukung 

dengan pendapat yang disampaikan oleh Slameto (2015:17) mengatakan bahwa 

“Indikator kreativitas dapat dikelompokkan dalam dua kategori, kognitif dan non 

kognitif. Ciri kognitif diantaranya orisinilitas, fleksibelitas, kelancaran, dan elaborasi. 

Sedangkan ciri non kognitif diantaranya motivasi sikap dan kepribadian kreatif.”  

Penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh Nia Kurniawati (2018), 

menjelaskan bahwa untuk mengungkap kemampuan berpikir kreatof matematis dapat 

menggunakan metode Contextual Teaching Learning. Dengan metode tersebut siswa 

telihat lebih aktif dan antusias dalam pembelajaran. Melihat hal demikian, untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif diperlukan metode dan strategi yang 

tepat untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif.  

3.2 Upaya Guru Dalam Mengoptimalkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 

Kelas V Dalam Pembelajaran Matematika 

Dalam pengamatan yang telah dilakukan, terlihat bahwa guru berusaha 

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa dengan cara latihan-latihan soal 

setelah pemberian materi. Hal itu dilakukan dengan harapan pemahaman siswa 

dalam suatu materi menjadi mendalam serta mereka mampu memilih suatu 

penyelesaian masalah yang tepat. Bentuk latihan yang diberikan dapat berupa 
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pemberian soal yang harus diselesaikan siswa dalam waktu tertentu baik itu secara 

individu maupun dikerjakan secara kelompok.  

Dengan pemberian soal pemecahan masalah tersebut diharapkan kemampuan 

berpikir siswa dapat berkembang. Sehingga siswa terbiasa dengan proses bukan 

hanya hasil akhir. Soal pemecahan masalah yang diberikan berupa soal ilustrasi yang 

berbentuk cerita. Sehingga guru menyajikan terlebih dahulu ilustrasi cerita yang 

kemudian dibagian akhir terdapat pertanyaan yang harus diselesaikan oleh siswa. 

Dengan menggunakan soal pemecahan masalah, diharapkan siswa menjadi lebih 

teliti dalam mengerjakan soal tersebut. Siswa dapat memeriksa kembali secara 

sistematis jawaban yang telah diberikan , kemudian siswa dapat menyimpulkan 

jawaban mereka (Hidayati ,2019).  

Hal tersebut diatas didukung oleh sebuah penelitian oleh Einav Aizikovitsh 

dan penelitian dari Ayllon Maria F (2016) yang menjelaskan bahwa diperlukan 

pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam pembelajaran matematika 

serta adanya hubungan antara matematika dan pemecahan masalah atau problem 

solving. Hal ini dianggap penting karena dalam matematika diperlukan penyelesaian 

masalah dimana untuk menyelesaikan masalah tersebut diperlukan kemampuan 

berpikir kritis dan kreatif. Dari penjelasan diatas, telah nampak bahwa pembelajaran 

matematika memerlukan suatu penyelesaian masalah. Dengan proses penyelesaian 

masalah tersebut, siswa dituntut untuk berpikir lebih panjang dari biasanya. Dengan 

kata lain, pembelajaran matematika yang memerlukan suatu proses penyelesaian 

masalah juga memerlukan kemampuan berpikir kreatif untuk menyelesaikannya. 

Sehingga pengembangan kemampuan berpikir kreatif begitu penting dalam 

pembelajaran matematika.  

Selain menggunakan soal, guru dalam melaksanakan pembelajaran 

menggunakan strategi dan metode yang dapat disesuaikan dengan materi. Dengan 

demikian, suasana pembelajaran akan lebih hidup dan menyenangkan. Hal ini 

didukung dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Hendra Erik Rudyanto (2018) 

yang menjelaskan bahwa adanya peningkatan kemampuan berpikir kreatif pada kelas 

model discovery learning dengan pendekatan saintifik. Penelitian lain yang 

mendukung hal tersebut, juga dilakukan oleh Ridong Hu (2016) yang menjelaskan 
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mengenai strategi atau model pembelajaran dengan menggunakan media digital 

sebagai media utama dalam pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa sekaligus meningkatkan motivasi dan hasil belajar 

siswa. 

3.3 Peran  guru dalam mengoptimalkan kemampuan berpikir kreatif siswa 

kelas V dalam pembelajaran matematika 

Dalam pengamatan yang dilakukan guru telah berusaha mengoptimalkan 

kemampuan berpikir siswa terutama dalam berpikir kreatif. Hal ini terlihat dalam 

usaha guru yang memberikan beberapa latihan yang dapat digunakan untuk 

mengoptimalkan kemampuan berpikir kreatif siswa tersebut. Dalam pembelajaran 

matematika berpikir kreatif penting dilakukan karena dengan berpikir kreatif siswa 

dapat menemukan cara-cara yang tidak biasa dilakukan namun tepat untuk 

dilakukan. Dengan cara-cara yang demikian siswa dapat menyelesaikan pekerjaan 

yang diberikan oleh guru dengan efektif dan efisien.  

Tidak semua siswa mampu memiliki kemampuan berpikir yang demikian. 

Oleh karena itu, peran guru adalah mendorong, membimbing, dan mengarahkan agar 

siswa mampu menghasilkan cara-cara atau langkah yang dihasilkan dari cara mereka 

sendiri. Dengan demikian pembelajaran akan lebih beragam dengan beberapa 

langkah yang ada. Dan siswa dapat memilih cara yang mereka kuasai. Namun 

demikian, peran guru tersebut tidak akan berhasil jika dari siswanya tidak berusaha 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif mereka. Tugas guru hanyalah 

mengarahkan dan mendorong kemampuan berpikir siswa sedangkan yang mengolah 

hal tersebut adalah siswa itu sendiri. Guru telah berusaha secara maksimal untuk 

mengoptimalkan kemampuan berpikir kreatif siswa dengan beberapa bentuk latihan 

dan faktor pendorong dari diri siswa dan faktor pendukung selain guru itu yang 

bekerja dalam diri siswa.  

Dalam suatu pembahasan lain yang dijelaskan oleh Mulyasa  (2015:37) 

menyatakan bahwa peran guru yang begitu banyak dan beragam, yang salah satunya 

adalah peran guru sebagai pendorong kreativitas. Guru sebagai pendorong 

kreativitas, hal tersebut juga disebutkan oleh para ahli sebagai salah satu peran guru 

yang penting. Kreatif berarti memiliki daya cipta atau kemampuan untuk mencipta. 
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Guru senantiasa berusaha untuk menemukan cara yang lebih baik melayani peserta 

didik. Sehingga peserta didik akan mendapatkan hasil sesuai dengan yang 

diinginkan. 

Melihat hal demikian, telah jelas bahwa peran guru tidak hanya sekedar 

mengajar tetapi lebih dari itu. Guru berperan sebagai pendidik, pengajar, 

pembimbing, motivator, evaluator, pendorong kreativitas, serta peran lainnya. Guru 

harus mampu melakukan semua peran yang ada agar mampu menjadi guru yang 

kompeten dan profesional. Guru di tempat peneliti melakukan penelitian, telah 

melaksanakan perannya sebagai guru dengan cukup baik. Peran guru sebagai 

pendorong kreativitas juga telah dilaksanakan meskipun belum secara maksimal.  

 

4. PENUTUP 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 1. Dalam 

pembelajaran matematika siswa masih memerlukan bimbingan dan dorongan dari 

guru. Beberapa siswa terlihat dapat menerima materi dan penjelasan yang diberikan 

oleh guru dengan cepat. Dan sebagian lain perlu waktu yang lebih dalam menerima 

materi dan penjelasan yang diberikan oleh guru. 2. Guru telah berusaha melakukan 

perannya sebagai pendorong kreativitas dengan mengoptimalkan kemampuan 

berpikir siswa terutama dalam kemampuan berpikir kreatif. 3. Upaya yang dilakukan 

guru dalam mengoptimalkan kemampuan berpikir kreatif siswa adalah guru 

memberikan beberapa latihan-latian soal pemecahan masalah yang dapat digunakan 

untuk mengoptimalkan kemampuan berpikir kreatif siswa tersebut. 
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